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ABSTRAK 

 

Evihan Ridho Irma Sholikhatin : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis Problem Based learning (PBL) pada Materi Nilai-Nilai Pancasila 

untuk Kelas V SDN Tiron 4. 

 Peneitian ini dilatarbelakangi dari hasil observasi yang dilakukan oleh 

peneliti, bahwa penggunaan LKPD yang digunakan SDN Tiron 4 terdapat beberapa 

permasalahan. Permasalahan yang ditemukan pada saat observasi adalah 1) 

Implementasi nilai-nilai Pancasila pada kelas V di SDN Tiron 4 masih rendah, 

sehingga hilangnya rasa hormat dan patuh peserta didik terhadap pendidik. 2) 

Tingkat keaktifan peserta didik kelas V SDN Tiron 4 masih rendah. 3) LKPD yang 

digunakan kurang memadai. 4) Hasil belajar peserta didik masih sangat rendah. 

Sehingga diperlukan LKPD yang dapat membantu ketuntasan belajar peserta didik 

dan meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran.  

Metode pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Research and Development (R&D) yang menggunakan model ADDIE yang 

memiliki empat tahapan yaitu 1) Analyze (Analisis), 2) Design (Desain), 3) 

Development (Pengembangan), 4) Implementation (Implementasi), dan 5) 

Evaluation (Evaluasi).  Penelitian ini menggunakan instrument berupa lembar 

validasi ahli konstruksi bahan ajar, angket respon pendidik, angket respon peserta 

didik, dan tes evaluasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan, 

kepraktisan, serta keefektifan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

Problem Based Learning (PBL) pada materi Nilai-Nilai Pancasila. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah Teknik analisis kuantitatif dan Teknik analisis 

kualitatif dengan subjek penelitian peserta didik kelas VA SDN Tiron 4 sebanyak 

14 peserta didik dan kelahs VB SDN Tiron 4 sebanyak 20 peserta didik.  

Hasil dari penelitian pegembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi Nilai-Nilai Pancasila adalah 

sebagai berikut, 1) Dinyatakan valid dengan memenuhi kriteria kevalidan yang 

diperoleh dari dua ahli konstruksi bahan ajar sebesar 88,5% dengan kriteria sangat 

valid. 2) Dinyatakan praktis dengan memenuhi kriteria kepraktisan yang diperoleh 

dari angket respon pendidik dan peserta didik sebesar 88,75% dengan kriteria 

sangat praktis. 3) Dinyatakan efektif dengan memenuhi kriteria keefektifan yang 

diperoleh dari rata-rata hasil tes evaluasi peserta didik sebesar 80% dengan kriteria 

sangat efektif. Berdasarkan presentase tersebut, Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi Nilai-Nilai Pancasila 

dinyatakan valid, praktis, dan efektif digunakan dalam proses pembelajaran di 

Sekolah Dasar. 

Kata kunci: Pengembangan, LKPD, PBL, Nilai-Nilai Pancasila 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan yang dilaksanakan di Indonesia berlandaskan pada 

kepribadian bangsa Indonesia yang mempunyai nilai-nilai budi luhur, sesuai 

dengan budaya tanah air, dan respon terhadap setiap keadaan. Pendidikan 

adalah bagian penting dari kehidupan yang dapat membedakan manusia 

dengan makhluk yang hidup lainnya, dan akan menimbulkan perubahan 

pada dirinya yang memungkinkan berfungsi sebagai penolong umat 

manusia. Pendidikan dapat diperoleh melalui pendidikan formal (sekolah), 

pendidikan informal (keluarga) dan pendidikan nonformal (lingkugan).  

Sekolah merupakan Lembaga formal yang berfungsi sebagai sarana 

dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Pada era 

mileninal ini, kesadaran atas pentingnya pengetahuan semakin nyata dan 

meningkat. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi juga semakin 

mendorong upata-upaya pembaruan dalam pemanfaatan hasil-hasil 

teknologi dalam proses pendidikan. Oleh karena itu, para pendidik masa 

kini harus kompeten dalam memanfaatkan teknologi secara kreatif dan 

inovatif untuk digunakan dalam kegiatan belajar sejak pada pendidikan 

dasar. 

Pendidikan Dasar merupakan jenjang pendidikan yang mendasari 

Pendidikan Menengah. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 28 tahun 1990 tentang Pendidikan Dasar Bab 1 Pasal 1 



2 
 

 

dan 2 bahwa Pendidikan Dasar merupakan pendidikan sembilan tahun, 

terdiri atas program pendidikan enam tahun di Sekolah Dasar atau SD dan 

program pendidikan tiga tahun di Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama atau 

SMP (Pemerintah Pusat, 1990). Tujuan Pendidikan Dasar itu sendiri adalah 

untuk memberikan bekal kemampuan dasar kepada peserta didik untuk 

mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi, anggota masyarakat, warga 

negara dan anggota umat manusia serta mempersiapkan peserta didik untuk 

mengikuti pendidikan menengah. Dalam pendidikan dasar, peserta didik 

akan diajarkan mulai dari dasar-dasar hal kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Salah satu mata pelajaran yang akan diajarkan dalam 

pendidikan dasar yang memuat ketiga hal tersebut adalah mata pelajaran 

PPKn (Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan). 

PPKn (Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan) merupakan 

salah satu subjek pembelajaran yang menjadi sarana pengembangan kualitas 

warga negara melalui pendidikan karakter. Rahayu (2017) menyatakan 

bahwa PKn adalah studi tentang kehidupan kita sehari-hari, mengajarkan 

bagaimana menjadi warga negara yang baik dan menjunjung tinggi nilai-

nilai Pancasila yang merupakan dasar negara Indonesia. PPKn sebagai mata 

pelajaran yang sangat penting bagi peserta didik memiliki karakteristik yang 

cukup berbeda dengan cabang ilmu pendidikan lainnya. Karakteristik PPKn 

ini dapat dilihat dari objek, lingkup materinya, strategi pembelajaran, 

sampai pada sasaran akhir dari pendidikan ini.  

Ciri-ciri PPKn menurut Lubis (2020) adalah (1) Menekankan pada 

pemecahan masalah, (2) Bisa dijalankan dalam berbagai konteks, (3) 
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Mengarahkan peserta didik menjadi pembelajar mandiri, (4) Mengaitkan 

materi pelajaran dengan konteks kehidupan peserta didik yang berbeda, (5) 

Mendorong peserta didik untuk merancang dan melakukan kegiatan ilmiah, 

(6) Memotivasi peserta didik untuk menerapkan materi yang telah 

dipelajari, (7) Menerapkan penilaian otentik. Tujuan dari Pendidikan 

Kewarganegaraan yang utama menurut Budiutomo (2013) ialah 

mendewasakan warga negara Indonesia atau masyarakat Indonesia dalam 

berkehidupan berbangsa dan bernegara sebagaimana menjadi bagian dari 

sebuah negara yang mengakui dirinya sebagai negara demokrasi. Karena 

mata pelajaran PPKn merupakan mata pelajaran yang sangat berhubungan 

dengan moral peserta didik, maka sangat tidak disarankan para pendidik 

menggunakan sistem pembelajaran Teacher Centered Approached. 

Hasil observasi di kelas V SDN Tiron 4 pada mata pelajaran PPKn 

menunjukkan bahwa pembelajaran lebih menerapkan Teacher Centered 

Approaches yaitu pendidik menjadi pusat informasi bagi peserta didik, 

sehingga pembelajaran cenderung konvensional, dimana pendidik 

menjelaskan materi pembelajaran secara lisan dan para peserta didik hanya 

mendengarkan dan mencatat materi seperlunya. Hasil belajar peserta didik 

kelas V SDN Tiron 4 juga sangat rendah, Terdapat 70% hasil belajar peserta 

didik kelas V SDN Tiron 4 masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). Pada mata pelajaran PPKn, keaktifan peserta didik sangatlah 

diperlukan karena kandungan mata pelajaran PPKn adalah yang menjadi 

dasar peserta didik dalam melaksanakan kehidupan berbangsa dan 

bernegara.  Untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi peserta didik maka 
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diperlukan sebuah sarana seperti Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk 

membantu dan mempermudah kegiatan belajar mengajar sehingga 

terbentuk interaksi efektif antara peserta didik dan pendidik.  

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah salah satu bentuk bahan 

ajar yang sering digunakan oleh para pendidik dalam proses pembelajaran. 

Menurut Yasir (2013), LKPD merupakan stimulus atau bimbingan pendidik 

dalam pembelajaran yang akan dilaksanakan disajikan secara tertulis 

sehingga dalam menulis perlu memperhatikan kriteria media grafis sebagai 

visual media untuk menarik perhatian peserta didik. Isi pesan LKPD harus 

memperhatikan elemen penulisan media grafis, hierarki materi dan 

pemilihan soal secara efisien dan efektif.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik kelas V di SDN 

Tiron 4, diperoleh informasi bahwa penggunaan LKPD PPKn belum 

mampu mengoptimalkan potensi dan kreativitas peserta didik dalam 

menguasai konsep PPKn. Hal ini mengakibatkan peserta didik lebih tertarik 

melaksanakan pembelajaran menggunakan buku paket daripada 

menggunakan LKPD. Selain penggunaan LKPD, penggunaan model 

pembelajaran yang tepat juga sangat mendukung keaktifan peserta didik. 

Salah satu model pembelajaran yang cocok untuk mendukung keaktifan 

peserta didik adalah model pembelajaran Problem Based Learning atau 

pembelajaran berbasis masalah. 

Melalui Problem Based Learning pembelajaran dikaitkan dengan 

masalah konstektual yang dekat dengan lingkungan sehari-hari sehingga 

peserta didik lebih mudah memahami isi pelajaran, mengkaitkan isi dengan 
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lingkungan sekitar sehingga pembelajaran menjadi bermakna (meaningfull 

learning). Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran 

dengan berorientasi pada suatu masalah yang konkret yang terjadi dalam 

kehidupan masyarakat sehari-hari untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik (Imron & Kukuh, 2018). Pembelajaran 

model Problem Based Learning tidak hanya dilakukan dalam pelaksanaan 

pembelajaran saja namun juga dalam bentuk LKPD sebagai panduan bagi 

pendidik dan sebagai bentuk kegiatan belajar pada peserta didik. LKPD 

berbasis model Problem Based Learning diharapkan mampu meningkatkan 

berfikir kritis peserta didik di sekolah dasar.  

Pada kegiatan observasi dan wawancara yang dilakukan dengan 

peserta didik dan pendidik di SDN Tiron 4 diketahui LKPD yang digunakan 

peserta didik belum dapat menuntun peserta didik untuk dapat memecahkan 

masalah secara langsung karena LKPD yang digunakan adalah dari penerbit 

dan tidak dibuat langsung oleh pendidik sehingga belum sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. Hal ini dikarenakan kurangnya tenaga 

kependidikan di sekolah tersebut, alhasil banyak guru yang merangkap 

tugas di sekolah dan pada akhirnya penyampaian materi pembelajaran 

kurang efektif. 

Beberapa penelitian juga telah dilakukan terkait dengan 

pengembangan LKPD berbasis Problem Based Learning, salah satunya 

adalah penelitian yang dilakukan oleh (Ade, dkk, 2014) yang menyatakan 

bahwa LKPD berbasis Problem Based Learning memiliki efektifitas yang 

baik dan perlu dikembangkan pada materi lain. Pada penelitian (Zumbratal, 
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dkk, 2017) hasil uji persepsi dan uji validasi LKPD berbasis Problem Based 

Learning pada materi keseimbangan dan dinamika rotasi di SMA kelas XI 

diperoleh kesimpulan bahwa rata-rata persepsi peserta didik adalah sebesar 

82,14% yang menyatakan bahwa hasil tersebut adalah baik. Sedangkan hasil 

uji validasi diperoleh bahwa LKPD berbasis Problem Based Learning ini 

sangat valid dan layak sehingga dapat digunakan sebagai salah satu sarana 

penunjang keaktifan peserta didik.  

Berbagai uraian dan masalah yang telah peneliti paparkan di atas, 

maka perlu mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

Problem Based Learning (PBL) pada materi nilai-nilai Pancasila untuk 

kelas V yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, keaktifan 

peserta didik, keterampilan berpikir kritis. terampil dalam memecahkan 

masalah dan menumbuhkan sikap kerjasama, mandiri, teliti dan punya 

keingintahuan yang besar terhadap sesuatu yang baru. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Setelah dilakukannya observasi, terdapat beberapa masalah yang 

ditemukan di SDN Tiron 4, yaitu 1) Implementasi nilai-nilai Pancasila pada 

kelas V di SDN Tiron 4 masih rendah, sehingga hilangnya rasa hormat dan 

patuh peserta didik terhadap pendidik. Ketika pendidik mengajar suatu 

kelas, masih banyak sekali peserta didik SDN Tiron 4 yang tidak 

menghargai pendidik, mereka justru bermain dan berisik bersama temannya 

bahkan ada juga yang berkata kotor di depan pendidik, duduk diatas meja, 

dan masih banyak lagi. 2) Tingkat keaktifan peserta didik kelas V SDN 

Tiron 4 masih rendah. Ketika proses pembelajaran berlangsung, peserta 
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didik cenderung diam dan tidak berpartisipasi dalam pembelajaran. Saat 

pendidik mencoba mencairkan suasana kelas, peserta didik juga hanya diam 

saja. Bahkan sangat sering terjadi jam kosong atau kelas dibiarkan kosong 

tidak ada pendidik dan peserta didik malah bermain sampai keluar kelas, 

yang terkadang juga mengganggu ketentraman kelas lain. 3) LKPD yang 

digunakan kurang memadai. Pendidik menggunakan LKPD yang berbentuk 

soal-soal pilihan ganda dan uraian, sehingga kurang menarik perhatian 

peserta didik. LKPD tersebut ditempelkan pada buku tugas individu peserta 

didik agar tidak mudah hilang dan dapat dipakai peserta didik untuk belajar. 

4) Hasil belajar peserta didik masih sangat rendah. 7 dari 10 peserta didik 

memiliki nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Maksimal (KKM) pada mata 

pelajaran PPKn yang disebabkan oleh LKPD serta model pembelajaran 

yang digunakan pendidik tidak memadai. 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, produk yang akan 

dihasilkan pada penelitian ini adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis Problem Based Learning (PBL). LKPD berbasis PBL ini 

dikembangkan untuk meningkatkan keaktifan peserta didik serta 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Menurut Pardede, dkk (2018) 

salah satu fasilitas yang dapat diberikan kepada peserta didik yaitu Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD). Dalam mengembangkan LKPD ini akan 

digunakan model pembelajaran problem based learning atau berbasis 

masalah. 
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C. Batasan Masalah 

Untuk mencapai hasil yang maksimal, maka peneliti akan 

membatasi permasalahan dalam proposal ini. Permasalahan yang akan 

dikaji dalam proposal penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas V SDN Tiron 4 

Kaligayam, Tiron, Kabupaten Kediri, Jawa Timur. 

2. Kompetensi Dasar yang digunakan pada penelitian ini adalah KD 4.1 

Menyajikan identifikasi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-

hari.  

3. LKPD yang dikembangkan pada penelitian ini adalah LKPD berbasis 

Problem Based Learning (PBL). 

4. Materi dalam LKPD berbasis PBL yang akan dikembangkan hanya 

menyangkut materi nilai-nilai Pancasila. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, permasalahan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah kevalidan produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi nilai-nilai 

Pancasila untuk kelas V SDN Tiron 4? 

2. Bagaimanakah kepraktisan produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi nilai-nilai 

Pancasila untuk kelas V SDN Tiron 4? 
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3. Bagaimanakah keefektifan produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi nilai-nilai 

Pancasila untuk kelas V SDN Tiron 4? 

 

E. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka diperoleh tujuan 

penelitian sebagai berikut sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui validitas produk Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi nilai-nilai 

Pancasila untuk kelas V SDN Tiron 4. 

2. Untuk mengetahui kepraktisan produk Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi nilai-nilai 

Pancasila untuk kelas V SDN Tiron 4. 

3. Untuk mengetahui keefektifan produk Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi nilai-nilai 

Pancasila untuk kelas V SDN Tiron 4. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam  bidang 

pendidikan secara langsung maupun tidak langsung dalam pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar. Adapun manfaat penelitian ini antara lain 

sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan tentang 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dapat digunakan dalam 
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pembelajaran PPKn di kelas V SD dan dapat dijadikan landasan untuk 

penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan dan wawasan serta dapat 

mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama perkuliahan. 

Memberikan gambaran yang jelas tentang efektifitas pembelajaran 

PPKn dengan menggunakan LKPD berbasis Problem Based 

Learning terhadap hasil belajar peserta didik. 

b. Bagi Peserta didik 

Manfaat penelitian ini terutama produk LKPD yang 

dihasilkan dapat membuat peserta didik tertarik untuk belajar dan 

mempermudah pemahaman peserta didik karena ditunjang dengan 

model pembelajaran Problem Based Learning yang 

pembelajarannya dikaitkan dengan masalah konstektual yang dekat 

dengan lingkungan sehari-hari sehingga peserta didik lebih mudah 

memahami isi pelajaran, mengkaitkan isi dengan lingkungan sekitar 

sehingga pembelajaran menjadi bermakna (meaningfull learning). 

c. Bagi Pendidik 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem 

Based Learning (PBL) dapat  dijadikan sumber belajar oleh pendidik 

serta memberi wawasan, pengetahuan dan keterampilan untuk 

membuat pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, dan 
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meningkatkan kreativitas pendidikan dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. 

d. Bagi Sekolah 

Bagi sekolah penelitian ini bermanfaat untuk menemukan 

solusi dalam mengoptimalkan hasil belajar PPKn dengan 

menerapkan LKPD berbasis PBL dan dapat memberikan 

sumbangan yang positif terhadap kemajuan sekolah khususnya 

dalam kegiatan pembelajaran. 
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